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Today’s Outlook
PASAR AS: Penutupan NYSE Kamis mencatat Dow Jones naik 646 poin
(+1.3%) ke rekor tertinggi 48.704, S&P 500 naik 0.2% ke rekor baru
6.901, sementara Nasdaq turun 0.3%. Kenaikan S&P 500 tertahan oleh
sentimen negatif di saham AI setelah Oracle anjlok.

Saham Oracle merosot tajam karena lonjakan capex untuk FY2026,
memicu kekhawatiran soal bagaimana perusahaan akan mengonversi
belanja AI besar-besaran menjadi pendapatan—ditambah
kekhawatiran atas utang yang makin menumpuk. Dampaknya, saham
AI lain seperti Nvidia dan Alphabet ikut terkoreksi.

The Fed memangkas suku bunga 25 bps—pemotongan ketiga dalam
siklus ini. Komentar Powell lebih seimbang dari yang diperkirakan,
meski menegaskan standar lebih ketat untuk pemangkasan berikutnya.
The Fed juga mulai membeli T-bills sekitar USD 40 miliar per bulan
untuk menambah likuiditas. Data lain menunjukkan defisit
perdagangan AS turun 10.9% ke USD 52.8 miliar, terendah sejak Juni
2020.

PASAR EROPA: Bursa Eropa ditutup menguat pada Kamis, menyusul
pemangkasan suku bunga oleh The Fed serta kekhawatiran mengenai
perdagangan AI yang signifikan. DAX naik 0.6%, FTSE 100 +0.5%, dan
CAC 40 +0.8%.

PASAR ASIA: Sebagian besar pasar Asia melemah pada Kamis. Koreksi
terutama dipicu oleh penurunan saham teknologi setelah laporan
keuangan Oracle yang kurang memuaskan memperbesar keraguan
terhadap sektor AI secara keseluruhan. Sinyal dovish dari The Fed tidak
cukup kuat untuk menahan tekanan penurunan tersebut.

Indeks Shanghai Composite turun 0.7%, sementara Hang Seng bergerak
datar. Di Jepang, indeks Nikkei 225 turun 0.9%, terbebani oleh koreksi
saham-saham teknologi dan industri yang sensitif terhadap sentimen
AI, ditambah tensi diplomatik Jepang–China yang kembali meningkat
setelah komentar PM Sanae Takaichi mengenai Taiwan. Saham-saham
chip China juga melanjutkan penurunan untuk sesi ketiga berturut-
turut di tengah potensi Nvidia kembali masuk ke pasar, yang
memperketat persaingan.

KOMODITAS: Harga minyak dunia turun pada Kamis, tertekan oleh
fokus investor pada pembicaraan damai Rusia–Ukraina serta
meningkatnya pasokan bensin dan diesel di AS. Brent crude ditutup
turun ke USD 61.28 per barel (-1.49%) dan WTI turun ke USD 57.60 (-
1.47%). Optimisme mengenai kemungkinan terobosan dalam negosiasi
damai Rusia–Ukraina turut menekan harga, karena kesepakatan
berpotensi mengembalikan lebih banyak suplai minyak Rusia ke pasar
global.

INDONESIA: IHSG ditutup terkoreksi -0.9% ke level 8620.5, dimana
level support IHSG saat ini dapat ditambah pijakan di atas area 8600
sebagai support baru untuk jangka pendek dengan resistance jangka
pendek di 8700-8750 dan jangka menengah di area psikologis 9000.

Namun mengingat potensi RSI Negative Divergence yang terlihat di
IHSG, tetap mempersiapkan diri dengan persiapan pullback yang akan
terjadi hingga ke support 8500.

Saat ini untuk Bulan Desember rotasi pasar masih berpusat kembali ke
dalam saham Konglomerasi, baik Hapsoro, Salim-Bakrie ataupun ke
ekosistem internet cepat. Untuk hari ini, beberapa saham di ekosistem
internet cepat - internet rakyat lepas dari suspensi, ada peluang
sebagian flow mengarah ke saham - saham tersebut.

Disarankan tetap perhatikan dan kawa” setiap saham dengan trailing
stop masing-masing seraya memperhatikan level dan respons dari
indeks untuk trading saham-saham konglomerasi seraya
memperhatikan katalis / sentimen dari dalam negeri untuk melakukan
dan mengambil peluang trading.
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JCI

8620.5 -80.4 (-0.93%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.18 -0.029 -0.5%

USDIDR 16.675 -10 -0.1%

KRWIDR 11.33 -0.0199 -0.2%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BUMI 7774.3 PTRO 963.8

DEWA 1824.2 BMRI 748.6

BBRI 1187.4 BRPT 615.6

BBCA 1131.3 BRMS 580.5

BKSL 1063.5 EMTK 580.2

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

DEWA 383.6 BBRI 514.9

PTRO 122.2 BBCA 226.2

BMRI 115.9 BKSL 102.7

EMAS 110.4 BRPT 68.3

BRMS 109.9 ANTM 65.8



IHSG

of

NEGATIVE RSI DIVERGENCE, CAREFUL OF 
CORRECTION

Support 8500 / 8300-8350

Resistance 8700-8750

Stock Pick

HRUM – Harum Energy Tbk
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BKSL – Sentul City Tbk

Entry 985

TP 1045-1075

SL 955

Entry 156

TP 168-174

SL 146
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BSDE  – Bumi Serpong Damai Tbk

PT. NH Korindo Sekuritas Indonesia
03 10

www.nhis.co.id

NH Korindo Sekuritas Indonesia berizin dan 
diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

INET – Sinergi Inti Andalan Prima Tbk

Entry 925

TP 960 / 990-1000

SL <910

Entry 935

TP 1000

SL 900

ANTM – Aneka Tambang Tbk

Entry 2890

TP 3060-3130

SL <2800
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Company News
POLI: Catatkan Obligasi IDR 500 M, Dijamin Penuh CGIF–ADB
PT Pollux Hotels Group Tbk (POLI) resmi mencatatkan Obligasi Terkait Keberlanjutan I Tahun 2025 senilai Rp500
miliar di Bursa Efek Indonesia (BEI), Kamis (11/12). Penerbitan instrumen ini mendapat penjaminan penuh, tanpa
syarat, dan tidak dapat dibatalkan dari Credit Guarantee and Investment Facility (CGIF), lembaga dana perwalian di
bawah Asian Development Bank (ADB). Direktur Utama PT Pollux Hotels Group Tbk. (POLI), Handojo Setyadi turut
mengatakan bahwa dalam listing obligasi ini juga turut menggandeng PT Korea Investment And Sekuritas
Indonesia (KISI) sebagai penjamin pelaksana emisi serta Bank BJB sebagai wali amanat. Dana hasil emisi akan
dialokasikan untuk pelunasan sebagian fasilitas kredit investasi (refinancing) serta modal kerja, termasuk biaya
utilitas, maintenance, dan proyek pengurangan emisi melalui pemasangan solar cell dan peningkatan sistem
recovered water.Atas penjaminan CGIF, POLI berharap minat investor terhadap obligasi berorientasi
keberlanjutan semakin meningkat, sejalan dengan dorongan industri untuk memperluas penerapan pembiayaan
berbasis ESG di pasar modal Indonesia. (Emiten News)

SHIP: Raih Kontrak dari Singapura, SHIP Beli Tanker Gas Raksasa USD80,5 Juta
PT Sillomaritime Perdana Tbk (SHIP) tengah bersiap melangkah lebih jauh. Setelah lama dikenal sebagai pemain
kuat di jasa pelayaran untuk sektor migas, perusahaan ini mulai memperluas horizon bisnisnya ke lintas negara.
Langkah tersebut ditandai dengan kontrak charter kapal yang baru saja diperoleh dari sebuah perusahaan trader
internasional berbasis di Singapura. Kontrak berdurasi satu tahun dengan opsi perpanjangan ini menjadi pintu
masuk SHIP ke pasar pelayaran internasional.Untuk memperkuat ekspansi ke pasar pelayaran internasional, SHIP
melalui entitas anak PT Cassa Mega Lautan (CML) berencana menambah satu armada baru berupa kapal tanker
gas raksasa atau Very Large Gas Carrier (VLGC) yang akan didaftarkan dengan bendera Indonesia. Dilaporkan SHIP
melalui keterbukaan informasi di Bursa Efek Indonesia, CML telah mendapatkan fasilitas kredit dari Bank yang
akan digunakan untuk membeli satu unit kapal VLGC dari pihak ketiga, yaitu New Gas Taurus Limited. Nilai
transaksinya sebesar USD80.500.000. Sebagian pendanaan pembelian kapal diperoleh dari kas internal.Hans
Raymond Ekajaya, Direktur Keuangan SHIP, dalam keterangan tertulis, Kamis, 11 Desember 2025, menjelaskan,
investasi ini sekaligus melengkapi realisasi belanja modal tahun berjalan yang sudah mencapai 66 persen dari total
belanja barang modal atau capital expenditure/capex sebesar USD150 juta. (Emiten News)

BSDE: Grup Sinarmas Mulai Jajakan Surat Utang IDR 1,75 Triliun
Bumi Serpong Damai (BSDE) bakal menjajakan surat utang Rp1,75 triliun. Surat utang itu terdiri dari obligasi
berkelanjutan Rp1,25 triliun terbagi dalam empat seri. Lalu, Sukuk Ijarah berkelanjutan Rp500 miliar dalam dua
seri.Obligasi berkelanjutan IV tahap II tahun 2025 menyapa pasar dalam empat seri. Seri A Rp73,4 miliar berbunga
5,50 persen per tahun berdurasi 3 tahun. Seri B Rp458,2 miliar dengan bunga 6 persen per tahun berjangka 5
tahun. Seri C Rp509,25 miliar berbunga 6,25 persen per tahun sepanjang 7 tahun. Seri D sejumlah Rp210 miliar
dengan tingkat bunga 6,50 persen per tahun dengan jangka waktu 10 tahun. Bunga obligasi dibayarkan setiap
triwulan. Pembayaran pertama pada 17 Maret 2026. Pembayaran bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo
pada 17 Desember 2028 untuk Seri A, 17 Desember 2030 Seri B , 17 Desember 2032 Seri C, dan 17 Desember
2035 Seri D. Pembayaran obligasi masing-masing seri dilakukan penuh saat jatuh tempo.Sementara, Sukuk Ijarah
Rp500 miliar tersedia dalam dua seri. Seri A dengan jumlah sisa imbalan Sukuk Ijarah Rp340 miliar dengan cicilan
imbalan Ijarah Rp21,25 miliar per tahun atau ekuivalen 6,25 persen per tahun, berjangka 7 tahun. Seri B dengan
jumlah sisa imbalan Sukuk Ijarah Rp160 miliar dengan cicilan imbalan Ijarah Rp10,4 miliar per tahun atau ekuivalen
6,50 persen per tahun, berjangka 10 tahun. Cicilan imbalan Ijarah dibayarkan setiap triwulan. Pembayaran cicilan
imbalan Ijarah pertama dilakukan pada 17 Maret 2026. Lalu, pembayaran cicilan imbalan Ijarah terakhir sekaligus
tanggal pembayaran sisa imbalan Ijarah pada 17 Desember 2032 Sukuk Ijarah seri A, dan 17 Desember 2035 untuk
Sukuk Ijarah seri B. Pembayaran sisa imbalan Ijarah masing-masing seri dilakukan secara penuh saat jatuh
tempo.Dana hasil obligasi sekitar 84,9 persen alias Rp1,05 triliun akan digunakan untuk pembayaran lebih awal
atas pokok fasilitas term loan dari Bank Tabungan Negara. Sekitar 15,1 persen alias Rp187,5 miliar akan digunakan
untuk pembayaran lebih awal pokok fasilitas term loan Bank Permata. Sedangkan seluruh dana hasil penawaran
umum Sukuk Ijarah, setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan digunakan untuk modal kerja perseroan. Di
antaranya, pembayaran gaji karyawan, beban penjualan, dan beban umum dan administrasi. (Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
Airlangga Akan Hubungi Anak Buah Trump usai Isu Kesepakatan Dagang RI-AS Terancam Batal
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto akan melakukan pertemuan secara virtual dengan
pejabat Kantor Perwakilan Dagang AS atau United States Trade Representative (USTR) pada Kamis (11/12/2025)
malam waktu Indonesia.Pertemuan itu dilakukan usai muncul isu kesepakatan dagang antara Indonesia dan Amerika
Serikat (AS) yang disepakati Juli lalu terancam batal. "Nanti malam [lakukan pertemuan virtual]," ungkap Airlangga di
Kantor Kemenko Perekonomian, Jakarta, Kamis (11/12/2025) sore.Ketika dimintai keterangan lebih lanjut terkait apa
yang menyebabkan perjanjian dagang RI-AS itu terancam batal, politisi Partai Golkar itu meminta setiap bersabar. Dia
berjanji akan menyampaikan pernyataan resmi usai pertemuan."Nanti. Besok saja [penjelasannya]," kata
Airlangga.Sebelumnya, Reuters melaporkan kesepakatan dagang antara RI-AS yang diumumkan pada Juli 2025
terancam batal setelah Pemerintah Indonesia disebut menarik kembali sejumlah komitmen yang sebelumnya telah
disepakati.Informasi tersebut disampaikan seorang pejabat AS pada Selasa (9/12/2025) yang berbicara kepada
Reuters dengan syarat anonim.“Mereka [Indonesia] menarik kembali apa yang kami sepakati pada Juli,” kata pejabat
tersebut, tanpa memberikan rincian mengenai komitmen spesifik mana yang kini dipersoalkan dari Indonesia.Pada
pengumuman Juli lalu, kedua negara menyatakan bahwa Indonesia sepakat menghapus tarif atas lebih dari 99%
barang asal AS serta menghilangkan hambatan non-tarif bagi perusahaan AS. Sebagai imbalannya, AS akan
membatalkan rencana kenaikan tarif atas produk Indonesia dan menurunkannya menjadi 19% dari sebelumnya 32%.
(Bisnis)
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Global News
Defisit Neraca Dagang AS Sentuh Level Terendah dalam 5 Tahun Jadi USD 52,8 Miliar
Defisit perdagangan Amerika Serikat anjlok ke level terendah lebih dari lima tahun pada September 2025, didorong
oleh lonjakan ekspor dan kenaikan tipis impor. Berdasarkan data Biro Analisis Ekonomi dan Biro Sensus Departemen
Perdagangan Amerika Serikat (AS) yang dikutip dari Reuters pada Jumat (12/12/2025), defisit perdagangan tercatat
turun 10,9% menjadi US$52,8 miliar, level terendah sejak Juni 2020.Ekonom yang disurvei Reuters sebelumnya
memperkirakan defisit justru melebar ke US$63,3 miliar. Rilis laporan ini sempat tertunda akibat penutupan
pemerintahan selama 43 hari. Ekspor AS naik 3% menjadi US$289,3 miliar pada September 2025. Ekspor barang
melonjak 4,9% menjadi US$187,6 miliar, dengan pengiriman barang konsumsi mencapai rekor tertinggi. Sementara
itu, impor meningkat 0,6% menjadi US$342,1 miliar. Impor barang juga naik 0,6% menjadi US$266,6 miliar, meskipun
impor kendaraan, suku cadang, dan mesin otomotif tercatat sebagai yang terendah sejak November 2022.Defisit
perdagangan barang menyempit 8,2% menjadi US$79 miliar, level terendah sejak September 2020. Kebijakan
perdagangan proteksionis Presiden AS Donald Trump, yang ditandai dengan penerapan tarif luas terhadap berbagai
negara, telah menyebabkan pergerakan tajam pada defisit perdagangan sehingga memengaruhi gambaran ekonomi
secara keseluruhan.Pada kuartal I/2025, perdagangan mengurangi pertumbuhan produk domestik bruto (PDB)
sebesar rekor 4,68%, sebelum seluruh penurunan tersebut pulih kembali dan menjadi kontributor positif bagi PDB
pada kuartal II.Sebelum data ini dirilis, Federal Reserve Atlanta memperkirakan PDB AS tumbuh 3,5% secara tahunan
pada kuartal III/2025. Pemerintah AS dijadwalkan merilis estimasi awal PDB kuartal III/2025 pada 23 Desember,
setelah sempat tertunda akibat penutupan pemerintahan terpanjang dalam sejarah. Adapun, pada kuartal II/2025,
ekonomi AS mencatatkan pertumbuhan sebesar 3,8%. (Bisnis)
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